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Latar belakang. Obesitas pada anak HAK dapat terjadi akibat penyakit dan terapi glukokortikoid. Belum
diketahui prevalens gizi lebih dan obesitas pada anak HAK di Indonesia serta faktor-faktor yang
berhubungan.

Tujuan. Mengetahui prevalens gizi lebih dan obesitas anak HAK dan faktor yang berhubungan (faktor
penyakit, faktor terapi, dan faktor umum).

Metode. Uji potong lintang pada anak HAK yang berobat di RSCM dan RS lain di Jabodetabek selama
Maret-Juni 2013. Pencatatan data klinis, analisis diet, dan pemeriksaan kadar 17-hidroksiprogesteron (17-
OHP) dilakukan pada setiap subjek.

Hasil penelitian. Sebanyak 49 subjek (38 perempuan dan 11 lelaki, rentang usia 0,4-18,3 tahun) memenuhi
kriteriainklusi dan eksklusi. Sebanyak 79,6% subjek adalah tipe salt wasting (SW) dengan median usia awal
terapi 2,5 tahun lebih muda dibandingkan kelompok non-SW. Rerata dosis hidrokortison adalah 17,2 (SB
6,4) mg/m2/hari dan median durasi terapi 5,7 (rentang: 0,1-18,3) tahun. Sebagian besar subjek memiliki
kontrol metabolik undertreatment (36/49), sesuai dengan median kadar 17-OHP 19 (rentang: 0,2-876)
nmol/L. Terdapat 19 subjek sudah pubertas, 6 diantaranya mengalami pubertas prekoks. Prevalens gizi lebih
dan obesitas sebanyak 5,3% ditemukan pada kelompok usia balita dan 66,7% pada kelompok usia lebih dari
5 tahun. Sebanyak 62,5% subjek memiliki asupan gizi lebih. Subjek dengan usialebih dari 5 tahun, sudah
pubertas, atau mengalami pubertas prekoks lebih berisiko mengalami gizi lebih dan obesitas. Durasi terapi
glukokortikoid berkorelasi sedang (r=0,668; P=0,000) dengan indeks massa tubuh (IMT), sedangkan dosis
terapi tidak menunjukkan korelasi dengan IMT.

Simpulan. Prevalens gizi lebih dan obesitas pada anak HAK dalam penelitian ini adalah 42,9%. Subjek
dengan usialebih dari 5 tahun, sudah pubertas, atau mengalami pubertas prekoks lebih berisiko mengalami
gizi lebih dan obesitas. Terdapat korelasi antara durasi terapi glukokortikoid dengan IMT.
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Background. Children with congenital adrenal hyperplasia (CAH) have a higher risk of being overweight
and obese. The prevalence of obesity and its related factorsin children with CAH in Indonesiais unknown.
Objective. To study the prevalence of overweight and obesity in children with CAH and its related factors.
Methods. A cross-sectional study in children with CAH at Cipto Mangunkusumo Hospital and other private
hospitals around Jakarta during March to June 2013. History, physical examination, dietary analysis, and 17-
OHP blood level were evaluated.

Results. Forty-nine children with CAH were recruited in this study, consisted of 38 girlsand 11 boys, with
median age 6.1 (0.4-18.3) years old, and 79.6% were salt wasting (SW) type. Children with SW type had 2.5
years earlier treatment onset compared to non-SW type. The mean of hydrocortisone dose was 17.2 (SD 6.4)
mg/m2/day, with median treatment duration was 5.7 (ranged: 0.1-18.3) years. Most subjects had
undertreatment metabolic control (36/49) with median level of 17-OHP 19 (range: 0.2-876) nmol/L.
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Nineteen subjects were within pubertal stage with 6 of them had precocious puberty. Most subjects (62.5%)
were overfeeding. The prevalence of overweight and obesity were higher among children more than 5 years
old (66.7%) than children less than 5 years old (5.3%). Subjects with age more than 5 years old, within
puberty stage, or with precocious puberty had a higher risk of obesity. Body massindex (BMI) had a
moderate correlation (r=0,668; P=0,000) with treatment duration, but not with glucocorticoid dose.
Conclusions. Prevalence of overweight and obesity in CAH children in this study was 42.9%. Aged more
than 5 years old, being in the puberty stage, or having precocious puberty had a higher risk of obesity. There
was a moderate correlation between BMI and treatment duration.



